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Abstrak: Motivasi adalah daya penggerak dalam diri manusia untuk mencapai taraf prestasi kerja yang setinggi 

mungkin demi penghargaan kepada seseorang. Motivasi lebih mengarah pada hasrat untuk kerja dengan lebih baik 

menurut ukuran diri mausia. Jadi, secara sederhana motivasi dapat diartikan sebagai dorongan. Secara teknis 

istilah motivasi dalam psikologi diartikan sebagai berikut: 1) Seluruh proses gerakan termasuk situasi yang 

mendorong timbulnya kekuatan pada manusia, sikap yang dipengaruhi untuk pencapaian suatu tujuan, 2) Suatu 

variabel yang ikut campur tangan yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, 

yang membangkitkan, yang mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran, dan 

3) Suatu kekuatan yang mendorong atau menarik yang tercermin dalam tingkah laku yang konsisten menuju 

tujuan tertentu. 

 

Kata Kunci: motivasi kerja, pengembangan kepemimpinan 

 
PENDAHULUAN  

Manusia berperilaku dilatarbelakangi motif-motif tertentu. Motif adalah energi psikologis yang 

ada dalam diri individu yang menggerakkan perilaku. Kualitas upaya yang dilakukan oleh manusia 

mempergunakan energi psikologis untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan perilaku adalah 

motivasi. Jadi motif adalah sumber energi dan motivasi adalah perangkat untuk menyalurkan energi 

menjadi perilaku pada tingkat dan kualitas tertentu. 

Motif merupakan kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan individu baik kebutuhan dari dalam 

dirinya maupun kebutuhan atas stimulasi dari lingkungan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan 

hirarki piramida dimana kebutuhan yang lebih tinggi akan muncul pada saat kebutuhan yang lebih 

rendah sudah terpenuhi. Tingkatan pemenuhan kebutuhan menunjukkan kualitas perilaku manusia. 

Manusia harus berupaya untuk meningkatkan tingkatan kebutuhan dengan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut dalam cara-cara yang menunjukkan kualitas dirinya. 

Bekerja ditujukan untuk memenuhi sebanyak-banyaknya kebutuhan dasar ini. Malah jika 

mungkin bagaimana caranya memperoleh semua kebutuhan tanpa harus melakukan aktivitas atau usaha 

yang berarti. Masa depan atau apakah mengganggu orang lain atau tidak bukan menjadi urusan. 

Meminta-minta lebih menjamin untuk memperoleh makan dari pada bekerja yang belum tentu 

memperoleh upah yang cukup untuk membeli makan. Menyontek dianggap atau dirasakan lebih baik 

karena akan memperoleh hasil pekerjaan tanpa harus berupaya belajar yang belum tentu memperoleh 

nilai yang diharapkan. 

Tingkat ini adalah tingkat yang menunjukkan seseorang itu hidup atau ada, walaupun mungkin 

keberadaannya tidak memiliki arti atau makna bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Individu hidup 

dan menjalani kehidupan apa adanya dan puas dengan pencapaian hasil untuk memenuhi kebutuhan 

untuk hidup tersebut. Pada tingkat yang kedua, manusia sudah memenuhi kebutuhan dengan 

mempertimbangkan apakah pemenuhan kebutuhan tersebut menimbulkan rasa aman dan menjamin 

keselamatan baik secara fisik, sosial, psikologis maupun normatif. Pada tingkat ini kebutuhan manusia 

diarahkan untuk memenuhi jaminan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Manusia 

memikirkan, mempertimbangkan dan memprediksi berbagai perilaku yang dirasakan akan membuat 

dirinya tetap sehat atau lebih sehat. Kesehatan memberikan jaminan rasa aman dan kenyamanan untuk 

hari ini dan masa depan. Pemenuhan kebutuhan untuk makan dipertimbangkan untuk menjamin tubuh 

kuat dan sehat. Bekerja dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keamanan secara finansial pada masa 

tua.  

Pada tingkatan ke tiga, manusia berperilaku untuk memenuhi kebutuhan untuk disayangi, 

dicintai, dimiliki. Manusia membuat makanan yang enak dari bahan yang sehat yang diperoleh dari 
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uang yang halal agar kehidupan keluarga harmonis dan disayangi teman-teman. Dalam bekerja individu 

bekerja sebaik mungkin, bekerjasama dengan semua orang agar merasa nyaman dan tenang bekerja 

karena memiliki banyak teman yang dengan senang hati saling membantu. Hubungan yang terjadi 

adalah hubungan yang saling membantu sehingga hidup bersama untuk mencapai tujuan bersama dalam 

kedamaian. Tingkatan ini disebut juga sebagai reletednes yaitu kebutuhan untuk memperoleh 

persamaan atau kondisi yang sama dengan orang lain pada umunya.  

Manusia berperilaku untuk memenuhi kebutuhan akan harga diri merupakan tingkat motif yang 

keempat menurut Maslow. Setelah memperoleh kasih sayang, seseorang butuh untuk dihargai 

keberadaannya. Diakui eksistensinya, dihargai pendapatnya, tersedia peluang untuk mencapai satu 

kedudukan atau posisi tertentu serta fasilitasi untuk memiliki otonomi atau kewenangan atau tanggung 

jawab tertentu.  

Individu membutuhkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan diri mencapai satu 

tingkatan tertentu yang diharapkan. Kebutuhan akan dukungan dan fasilitasi untuk menemukan potensi 

diri dan cara-cara mengembangkan potensi tersebut sehingga memperoleh pengakuan akan eksistensi 

diri secara langsung dari lingkungan. Menumbuhkan penghargaan terhadap diri yang tinggi sehingga 

terbentuk sikap kebanggaan atas diri. Tahap ini sebagai nAch atau achievement motive yaitu motif untuk 

kerja, dorongan atau kebutuhan untuk mencapai prestasi atau memperoleh hasil tertentu yang 

ditargetkan. Kebutuhan untuk tidak hanya memahami potensi tetapi memanfaatkan potensi untuk 

memperoleh hasil atau tujuan tertentu. Dorongan atau dukungan atau fasilitasi untuk menunjukkan hasil 

kerja yang terbaik yang dapat dilakukan dalam suatu situasi tertentu. Kemampuan untuk mengatasi 

hambatan, memenuhi harapan dan menjawab tantangan. 

Tahapan motivator menurut Frederick Herzberg, yaitu tahapan dimana diperoleh kondisi yang 

seimbang secara psikologis. Tahapan dimana individu memperoleh peluang untuk menunjukkan 

prestasi, mengelola dan mengontrol situasi, memiliki tanggungjawab tertentu, pekerjaan yang 

menantang serta keterlibatan yang tinggi dengan rekan kerja, atasan, keluarga, tokoh masyarakat, 

lembaga atau pimpinan yang lebih tinggi untuk membuat keputusan-keputusan penting. Tahapan yang 

tertinggi menurut Maslow adalah kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan untuk menunjukkan eksistensi 

diri yang yang tertinggi dan terbaik. Kebutuhan untuk menunjukkan hasil usaha yang optimal sehingga 

juga memperoleh imbalan yang maksimal. Kebutuhan untuk menunjukkan jati diri secara utuh sebagai 

pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat, seorang profesional, warga negara dan hamba Tuhan 

yang terbaik. Aktualisasi diri menjadi ciri khas kepribadian dan gaya hidup seseorang. 

 

MOTIVASI 

Pengertian Motivasi 

Secara etimologis motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti dorongan atau daya 

dorong atau daya penggerak tetapi bisa juga diartikan sebagai maksud, keinginan atau hasrat. Motivasi 

hanya diberikan kepada manusia khususnya kepada para bawahan. Motivasi ini hanyak dapat diberikan 

kepada orang-orang yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut, bagi orang-orang yang tak 

mampu mengerjakan pekerjaan tersebut tidak perlu dimotivasi karena tidak akan berhasil. Motivasi ini 

sangat sulit, karena pimpinan sulit untuk mengetahui kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) yang 

diperlukan bawahan dari hasil pekerjaannya itu. 

Menurut Hasibuan (1996:95) motivasi adalah pemberian daya pengerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang, agar mereka bersedia bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Sementara pengertian motivasi menurut Sergiovanni 

(1987), motivasi kerja adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mengambil keputusan, 

bertindak, dan mengunakan seluruh kemampuan psikis, sosial, dan kekuatan fisiknya dalam rangka 

mencapai tujuan tertantu.  Barelson dan Steiner (dalam Siswanto, 1989:243) mendefinisikan motivasi 
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sebagai “all those inner striving conditions variously described as wishes, desires, needs, drives and the 

like”. Motivasi bisa diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan 

energi, mendorong kegiatan atau moves dan mengarahkan atau menyalurkan perilaku kearah mencapai 

kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan. 

Menurut Siagian (1989:129) pemberian motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan usaha, cara, 

teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi dengan efektif, efisien, dan ekonomis. 

Sedangkan Houston (1985:05) menjelaskan bahwa “the motivation is like so many others word, such as 

learning, or development or cognition that all use, but don’t really point down with a concile 

definition”. Sedangkan sejumlah teori motivasi, sebagaimana telah dikemukakan di muka, banyak 

menegaskan bahwa motivasi itu berawal dari kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi sehingga 

menimbulkan ketegasan-ketegasan yang mendorong seseorang untuk bertindak. Dengan perkataan lain, 

seseorang (manusia) yang bekerja atau melakukan aktifitas tertentu ia selalu didorong oleh motif-motif 

tertentu, yaitu upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dirinya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi kerja adalah keadaan yang 

menimbulkan dorongan yang terjadi pada diri pegawai, baik secara internal maupun secara eksternal 

pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi yang dapat mempengaruhi proses 

pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan dan Fungsi Motivasi 

Tujuan Motivasi 

Menurut Wursanto (1983:138) tujuan pemberian motivasi ialah untuk menggerakkan semua 

potensi sumber daya manusia secara maksimal dan seefisien mungkin menuju pencapaian tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Sedangkan Lipoto (1988:105) menyatakan bahwa tujuan pemberian 

motivasi adalah: 1) mendorong karyawan agar bekerja secara efektif, 2) meningkatkan produksi 

perusahaan, 3) meningkatkan disiplin karyawan, 4) memanfaatkan sumber-sumber yang ada di dalam 

perusahaan agar dipergunakan seefisien mungkin, 5) meningkatkan penghasilan lembaga dengan 

mengusahakan rendahnya ongkos produksi. 

Sementara menurut Hasibuan (1996:97) menyatakan bahwa tujuan pemberian motivasi adalah: 1) 

mendorong gairah dan semangat kerja, 2) meningkatkan moral dan semangat kerja, 3) meningkatkan 

produktifitas kerja, 4) mempertahankan loyalitas dan kestabilan bawahan, 5) meningkatkan kedisiplinan 

dan menurunkan tingkat absensi, 6) mengefektifkan pengadaan tenaga kerja, 7) menciptakan suasana 

dan hubungan kerja yang baik, 8) meningkatkan kreatifitas dan partisipasi, 9) meningkatkan tingkat 

kesejahteraan, 10) mempertinggi rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas, 11) meningkatkan efisiensi 

pengunaan alat-alat dan bahan baku. 

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberian motivasi 

adalah untuk mempengaruhi, mendorong, menggerakkan dan mengarahkan pegawai dalam proses 

pelaksanaan pekerjaan pada peningkatan jumlah dan mutu penyelesaian pekerjaan secara optimal sesuai 

dengan tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Fungsi Motivasi 

Secara garis besar fungsi motivasi meliputi: 1) Fungsi mendorong berbuat sesuatu. Motivasi 

adalah keadaan dalam diri seseorang yang menggerakkan orang tersebut atau motivasi dapat dipandang 

sebagai motor pengerak yang dapat menimbulkan energi yang dapat dipakai untuk melakukan kegiatan; 

2) Fungsi menentukan arah perbuatan. Perbuatan seseorang dalam organisasi harus senantiasa 

mengarah kepada tujuan, sedangkan untuk mencapai tujuan sangat ditentukan oleh seberapa besar 

motivasi yang dimilikinya; dan 3) Fungsi menyeleksi perbuatan. Untuk mencapai tujuan-tujuan 

organisasi tersebut, maka motivasi yang lebih kuat yang harus dipilih untuk dapat dilaksanakan. 

Manusia dapat dimotivasi untuk bergabung dalam suatu kelompok kerja jika mereka merasa 

bahwa kebutuhan pribadinya dapat terpenuhi, berbagai ragam kebutuhan pribadi yang harus dipenuhi 
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seperti kebutuhan fisik, sosial, psikologis sehingga akan menimbulkan motif yang selanjutnya 

mengarah kepada perilaku untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Lembaga pendidikan atau organisasi mempunyai berbagai ragam insentif yang dipergunakan 

untuk memaksa orang untuk bekerja. Insentif ini berupa uang, rasa aman, sosial, pengakuan dan 

pekerjaan yang bersifat menantang. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Motivasi Sebagai Tujuan Perilaku (Lipoto, 1988:103) 

Manusia bekerja karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan memotivasi manusia 

untuk melakukan kegiatan tertentu dan manusia akan diberi imbalan karena kegiatannya. Jika imbalan 

memuaskan, maka manusia akan mengulangi kegiatan yang sama, sehingga produktifitas sekolah akan 

meningkat. Dengan demikian motivasi yang merupakan kunci kehidupan produktif individu yang 

mampu meningkatkan produktivitas kerja manusia perlu diperhatikan dan senantiasa diberikan oleh 

pemimpin sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Sehubungan dengan kebutuhan-kebutuhan yang mendorong manusia bekerja atau apa saja yang 

diinginkan manusia melalui kerjanya, Wiles (dalam Lipoto, 1988:104) mengidentifikasi delapan 

kebutuhan manusia, yaitu (1) rasa aman dan hidup layak, (2) kondisi kerja yang menyenangkan, (3) rasa 

diikutsertakan, (4) perlakuan yang jujur dan wajar, (5) rasa mampu, (6) pengakuan dan penghargaan, 

(7) ikut ambil bagian dalam pembuatan kebijakan sekolah, dan (8) mengembangkan self-respect. 

Teori-teori Motivasi 

Maslow’s need Hierarchy Theory 

Teori ini dikemukakan oleh Maslow tahun 1943. teori ini merupakan kelanjutan dari “Human 

Science Theory” Elton Mayo (dalam Hasibuan, 1996:104) yang menyatakann bahwa kebutuhan dan 

kepuasan seseorang itu jamak yaitu kebutuhan biologis dan psikologis berupa materiil dan non materiil. 

Sementara dasar dari teori ini adalah sebagai berikut: 1) Manusia adalah mahluk sosial yang 

berkeinginan; ia selalu menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus-menerus, baru berhenti jika 

akhir hayatnya tiba; 2) Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 

pelakunya; hanya kebutuhan yang belum terpuaskanlah yang menjadi alat motivasi; dan 3) Kebutuhan 

manusia itu bertingkat-tingkat (hierarchy) sebagaimana terlihat pada gambar 2 dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tingkat-tingkat Kebutuhan Menurut A. H. Maslow (dalam Manullang, 1984:149) 

Insentif Organisasi 
Produktifitas Organisasi 

Kegiatan 

Kebutuhan Manusia Kebutuhan terpuaskan Imbalan  

Motivasi 

Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) 

Kebutuhan akan penghargaan diri (esteem or status needs) 

Kebutuhan sosial (affiliation or acceptance needs) 

Kebutuhan akan keamanan (safety and security needs) 

Kebutuhan fisiologis (physiological needs) 
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Herzberg’s Two Factors Motivation Theory 

Menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah “peluang untuk 

melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang untuk mengembangkan 

kemampuan”. Herzberg (dalam Hasibuan, 1996:108) menyatakan berdasarkan hasil penelitiannya ada 

tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam memotivasi bawahan yaitu: 1) Hal-hal yang mendorong 

pekerja adalah “pekerjaan yang menantang yang mencakup perasaan untuk kerja, bertanggung jawab, 

kemajuan untuk dapat menikmati pekerjaan itu sendiri dan adanya pengakuan atas semuanya itu”; 2) 

Hal-hal yang mengecewakan pekerja adalah terutama faktor yang bersifat embel-embel saja pada 

pekerjaan, peraturan pekerjaan, penerangan, istirahat, sebutan jabatan, hak, gaji, dan tunjangan; dan 3) 

Karyawan kecewa jika peluang untuk kerja terbatas. Mereka akan menjadi sensitif pada lingkungannya 

serta mulai mencari-cari kesalahan. 

Mc. Clelland’s Achievement Motivation Theory 

Teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi potensial. Bagaimana energi 

ini dilepaskan dan digunakan itu tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasi 

serta peluang yang tersedia. Energi ini akan dimanfaatkan oleh pegawai (manusia) karena didorong 

oleh: 1) kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat; 2) harapan keberhasilan; dan 3) nilai insentif 

yang terletak pada tujuan. 

 Mc. Clelland (dalam Hasibuan, 1996:112) mengelompokkan tiga kebutuhan menusia yang 

dapat memotivasi gairah bekerja yaitu: 1) Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement), kebutuhan 

ini merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang. Karena itu kebutuhan ini 

akan mendorong seseorang untuk mengembangkan kreatifitas dan mengarahkan semua kemampuan 

serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang optimal; 2) Kebutuhan akan afiliasi 

(Need for Affiliation), kebutuhan ini menjadi daya penggerak yang akan memotivasi semangat kerja 

seseorang. Karena itu kebutuhan ini merangsang gairah kerja seseorang, sebab setiap orang 

menginginkan adanya: kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain, kebutuhan akan perasaan 

dihormati, kebutuhan akan perasaan ingin maju, dan kebutuhan akan perasaan diikut sertakan; dan 3) 

Kebutuhan akan kekuasaan (Need for Power), kebutuhan ini merupakan daya penggerak yang 

memotivasi semangat kerja seseorang. Karena itu kebutuhan ini akan merangsang dan memotivasi 

gairah kerja seseorang serta mengerahkan semua kemampuan demi mencapai kekuasaan atau 

kedudukan yang lebih tinggi. 

McClelland (dalam Manulang, 1984:154) mengemukakan adanya korelasi positif antara 

kebutuhan kerja dan prestasi. Teori ini menjelaskan bahwa orang yang berorientasi prestasi mempunyai 

karakteristik tertentu yang dapat dikembangkan yaitu: 1) menyukai pengambilan resiko yang layak 

sebagai fungsi keterampilan, bukan kesempatan, menyukai suatu tantangan dan menginginkan tanggung 

jawab pribadi bagi hasil-hasil yang dicapai; 2) mempunyai kecenderungan untuk menetapkan tujuan-

tujuan prestasi yang layak dan menghadapi resiko yang sudah diperhitungkan; 3) mempunyai 

kebutuhan yang kuat akan umpan balik tentang apa yang telah dikerjakan; dan 4) mempunyai 

keterampilan dalam perencanaan jangka panjang dan memiliki kemampuan-kemampuan organisasi. 

Melalui program-program pengembangan manajemen, pimpinan dapat mengunakan teori prestasi 

untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai atau manusia, kerena motivasi prestasi dapat diajarkan 

melalui bentuk latihan dan kursus. Kesimpulan dari teori motivasi ini adalah dalam rangka 

pengembangan organisasi adalah: 1) Motivasi prestasi dapat dikembangkan; 2) Orang-orang akan 

bekerja lebih cepat dan lebih baik bila mereka sungguh-sungguh diberi motivasi untuk menyelesaikan 

tugas; dan 3) Orang-orang berhasil karena sungguh-sungguh diberi motivasi untuk mencapai tujuan-

tujuannya, dan akan memberikan saran tentang bagaimana ia bisa meningkatkan prestasinya. 
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Jenis-jenis Motivasi 

Motivasi Positif 

Menurut Hadirachman dan Husnan (1996:204) pengertian motivasi positif adalah “proses untuk 

mencoba mempengaruhi orang lain agar melaksanakan sesuatu yang diinginkan dengan cara 

memberikan kemungkinan untuk mendapatkan hadiah”. Sedangkan menurut Sumarni dan Soeprihanto 

(1995:129) memberikan pengertian motivasi positif yaitu “ proses untuk mempengaruhi orang lain 

dengan cara memberikan tingkat kepuasan tertentu”. Sementara cara-cara yang dapat digunakan untuk 

mengunakan motivasi positif diantaranya: 1) penghargaan, 2) memberikan informasi, 3) pemberian 

perhatian yang tulus kepada pegawai sebagai individu, 4) persaingan, 5) partisipasi, 6) kebanggaan, dan 

7) uang. 

Motivasi Negatif 

Menurut Hadirachman dan Husnan (1996:205) motivasi negatif adalah “proses mempengaruhi 

seseorang agar bersedia melakukan sesuatu yang diinginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan adalah 

lewat kekuatan dan ketakutan”. Dalam motivasi negatif ini apabila pegawai tidak melakukan yang 

diinginkan pimpinan, maka pimpinan akan memberitahukan bahwa ia nanti akan kehilangan sesuatu, 

misalnya kehilangan pengakuan, gaji bahkan mungkin jabatan. 

Dalam rangka memberikan dorongan kepada pegawai, pimpinan hendaknya menggunakan kedua 

jenis motivasi diatas. Tetapi masalah utama yang akan timbul adalah perimbangan penggunaannya, dan 

juga kapan motivasi tersebut digunakan. Pimpinan yang lebih percaya bahwa ketakutan akan 

memungkinkan pegawai untuk bekerja, maka pimpinan akan lebih banyak mengunakan motivasi 

negatif begitu juga sebaliknya. 

 

KEPEMIMPINAAN  

Para ahli banyak yang mengemukakan definisi tentang kepemimpinan. Walaupun masing-masing 

ahli mengemukakan definisi yang berbeda-beda tetapi pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. 

Perbedaan pandangan hanya bergantung pada dari sudut mana para ahli mengartikan dan memahami 

kepemimpinan. Secara umum kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses mempengaruhi 

aktivitas individu atau kelompok dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kepemimpinan. Faktor pemimpin tidak dapat dilepaskan dari faktor orang yang dipimpin, keduanya 

saling bergantung sehingga yang satu ada karena ada yang lain. “Leadership is the ability and readiness 

to inspire, guide, direct, or manage other”, dapat diterjemahkan sebagai berikut: kepemimpinan 

merupakan suatu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing dan 

mengarahkan atau mengelolah orang lain agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan 

bersama, (Good dalam Burhanuddin, 1994:62). 

Indrafachrudi, dkk (1996:09) menyatakan bahwa “kepemimpinan berarti kemampuan dan 

kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 

menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya 

berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan-tujuan tertentu”. 

Kepemimpinan juga tidak bisa dilepaskan dari kondisi sosial masyarakat karena kepemimpinan timbul 

dari gejala yang ada dalam suatu masyarakat seperti yang disampaikan oleh Jarmanto (1983:23) bahwa 

“kepemimpinan merupakan gejala kebudayaan, suatu gejala yang terwujud karena budi daya manusia di 

dalam hidup bermasyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan dan harapannya untuk melestarikan 

hidup bermasyarakat itu sendiri”. 

Hasil tinjauan dari penulisan-penulisan lain yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi 

tertentu. Tannembaum, Weshler dan Massarik (dalam Wahjosumidjo, 2002), menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan terjadi dalam suatu kelompok yang melibatkan interaksi antara dua orang atau lebih,  

yang melibatkan proses mempengaruhi, dimana pengaruh yang sengaja (Intentional Influence) 

digunakan oleh pemimpin terhadap para bawahannya. Oleh sebab itulah adanya definisi yang tunggal 
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tentang kepemimpinan (a single definition of leadership) sangat sulit secara umum mengakomodasi 

berbagai macam pengertian, serta secara khusus mampu memberikan pelayanan atau melaksanakan 

fungsinya sebagai suatu pelaksanaan dari berbagai macam variabel. 

Definisi kepemimpinan juga hampir sama banyaknya dengan jumlah peneliti yang bergerak 

dalam bidang penelitian kepemimpinan, untuk itu penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 

proses di mana kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang lain bergantung pada 

situasi, tugas kelompok dan kondisi gaya, kepribadian dan pendekatan pemimpin terhadap kelompok. 

 

PENUTUP 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, mengerakkan, memberikan motivasi dan 

mengarahkan orang-orang di dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

Sedangkan motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan yang terjadi pada diri pegawai baik 

secara internal maupun secara eksternal pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu 

organisasi atau lembaga yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai 

tujuan lembaga.  

Proses kepemimpinan merupakan cara untuk meningkatkan dan menimbulkan dorongan kepada 

para guru dalam menjalankan tugasnya. Motivasi yang timbul tidak muncul dengan sendirinya, tetapi 

harus ada faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor motivasi maupun faktor higienis. Hubungan 

antara kepemimpinan dan motivasi sangat menentukan dalam mempengaruhi dan mengarahkan guru 

agar selalu melaksanakan pekerjaannya dengan optimal. Dengan demikian jelaslah bahwa 

kepemimpinan merupakan faktor yang dominan dalam meningkatkan motivasi kerja guru, sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Dari beberapa istilah dan pendapat dapat ditarik kesimpulan bahwa antara pelaksanaan 

kepemimpinan dan motivasi kerja guru sangat erat kaitannya, karena berhasil tidaknya suatu organisasi 

tergantung pada bagaimana cara pemimpin memberikan motivasi dengan gaya-gaya kepemimpinannya 

kepada para pegawai atau guru dengan kata lain bila mana pemberian motivasi itu merupakan salah satu 

fungsi dari kepemimpinan yang aman bila dilaksanakan akan berpengaruh baik terhadap kelangsungan 

lembaga atau instansi dan begitu juga sebaliknya bila tidak dilaksanakan dengan baik maka akan 

menimbulkan pengaruh yang tidak baik pula. 

 

DAFTAR RUJUKAN  

Burhanuddin. 1994. Analisis Administrasi, Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Heidjrachman dan Husnan, S. 1996. Manajemen Personalia. Edisi 5. Yogyakarta: BPFE. 

Hasibuan, M.S.P. 1996. Organisasi dan Motivasi. Jakarta: Bumi Aksara.  

Houtson, J.P. 1985. Motivation. New York: Mc Milan Publising Compani. 

Indrafachrudi, S. dkk. 1996. Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif. Malang: Ardi Manunggal 

Jaya. 

Jarmanto. 1983. Kepemimpinan Sebagai Ilmu dan Seni. Yogyakarta: Liberty.  

Lipoto, B. 1988. Pengantar Manajemen. Jakarta: P2LPTK Depdikbud. 

Manullang, M. 1984. Motivasi dalam Belajar. Jakarta: P2lptk Dirjen Dikti.  

Sergiovanni, T. J. 1987. The Principalship: A Reflective Practice Perspektive. Boston: Allyn and 

Bocan, Inc. 

Siagian, S.P. 1989. Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: Asdi Mahasatya.  

Siswanto, B. 1989. Manjemen Tenaga Kerja. Bandung: Sinar Baru. 

Wahjosumidjo. 2002. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Grafindo Persada. 

Wursanto, I.G. 1983. Manajemen Kepegawaian I. Yogyakarta: Kanisius. 


